
Widiastika, N., & Kartika, H. (2023). Pengaruh model pembelajaran core terhadap kemampuan koneksi matematis siswa: 
Studi quasi eksperimen (The effect of the core learning model on students' mathematical connections abilities: A quasi-exper-
imental study). Journal of Research in Science and Mathematics Education (J-RSME), 2(3), 173-185.  

 

 
Page | 173  

https://journals.eduped.org/index.php/jrsme 

Original scientific paper 

 

Received: 04 July 2023. 

Revised: 05 September 2023. 

Accepted: 07 November 2023. 

https://doi.org/10.56855/jrsme.v2i3.490  

 
 

 

Pengaruh Model Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa: Studi Quasi Eksperimen 

(The Effect of the CORE Learning Model on Students' Mathematical Connections Abilities: A 

Quasi-Experimental Study) 

 

Neni Widiastika1, Hendra Kartika2* , Hanifah3 

1,2,3 Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang, Indonesia 

 

Abstract 

Purpose: The primary objective of this study is to assess the level of achievement and improvement in students' mathematical 

connection abilities through the utilization of the CORE learning model. Methodology: The research employed a quasi-exper-

imental approach, specifically the Non-equivalent Control Group Design. The target population for this study comprised all 

eighth-grade students from a junior high school in Karawang, West Java. Purposive sampling was employed to select two 

classes, namely Class VIII E and Class VIII F, to serve as the sample. Class VIII F was assigned as the experimental group. 

Each class consisted of 36 students. The quantitative data analysis was conducted using SPSS software version 24.0 for 

Windows. Findings: The results demonstrated that the average achievement of students' mathematical connections was su-

perior in the group that received the CORE learning model compared to those who received conventional (direct) learning 

models. Moreover, the improvement in mathematical connection among students in the group that received the CORE learning 

model was higher than those in the conventional (direct) learning model group. This was substantiated by the Mann Whitney 

posttest analysis, yielding a significant value of 0.0075, as well as the Mann Whitney n-gain test, with a significant value of 

0.0055. Significance: As the obtained significant value is less than α = 0.05, the null hypothesis (H0) is rejected, leading to 

the conclusion that the achievement and improvement of students' mathematical connection abilities using the CORE learning 

model were superior and more substantial compared to students utilizing conventional learning models. 
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Abstrak 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa 

SMP kelas VIII dengan mengunakan model pembelajaran CORE. Metodologi: Metode yang digunakan adalah metode quasi 

eksperimen dengan desain Non-equivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII di salah satu SMP di Karawang, Jawa Barat. Sampel penelitian ini adalah terdiri dari dua rombel yaitu kelas VIII E dan 

kelas VIII F yang dipilih secara purposive sampling. Masing-masing kelas berjumlah 36 siswa. Analisis data kuantitatif 

menggunakan bantuan Software SPSS versi 24.0 for windows. Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pen-

capaian koneksi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran CORE lebih baik dari pada siswa yang memperoleh 

model pembelajaran konvensional (langsung). Selain itu, peningkatkan koneksi matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran CORE lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh model pembelajaran konvensional (langsung). Hal ini 

terlihat dari hasil uji mann whitney data postest dengan nilai signifikan sebesar 0,0075 dan uji mann whitney data n-gain 

dengan nilai signifikan sebesar 0,0055. Signifikan: Nilai signifikan yang diperoleh kurang dari α = 0,05, maka H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran CORE lebih baik dan lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Kata kunci: koneksi matematis, model pembelajaran CORE, Non-equivalent Control Group Design. 

 

 

Pendahuluan 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara luas, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah (Supriyadi et al., 2017). Oleh karena itu, guru sebaiknya 

menuntut siswa dalam mencapai konsep-konsep matematika agar siswa tidak hanya menghafal rumus 

semata tetapi siswa juga dapat menggunakan dan menerapkan konsep matematika dalam matematika 

itu sendiri maupun bidang ilmu pengetahuan lain dan juga kehidupan sehari-hari.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Susanti (2018) yang mengemukakan bahwa mengarahkan pembelajaran matematika itu pent-

ing untuk pemahaman konsep-konsep yang nantinya akan diperlukan untuk menyelesaikan masalah ma-

tematika dan ilmu pengetahuan lainnya.. 

Salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan koneksi ma-

tematis. Menurut NCTM (2000) bahwa koneksi matematis merupakan salah satu kompetensi kemampuan 

matematis yang harus dikembangkan pada siswa sekolah menengah. Tanpa siswa menggunakan ke-

mampuan koneksi matematis nya siswa akan menghafal sangat banyak sekali rumus dan konsep-konsep 

sehingga ingatan tentang konsep matematika hanya bersifat ingatan jangka pendek saja.  

 Dengan kata lain jika siswa memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik maka siswa 

tersebut tidak hanya menguasai atau menghafal rumus dalam jangka pendek tetapi juga siswa dapat 

menerapkannya dalam pemecahan masalah yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Supriyadi,et al. 

(2018) yang mengatakan apabila siswa mampu mengaitkan ide-ide matematika maka pemahaman ma-

tematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena wmatematika dapat dikaitkan dengan antar 

topik matematika, bidang ilmu pengetahuan lain dan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

 Namun, dalam pembelajaran matematika siswa masih mendapatkan masalah ketika mereka 

harus membuat koneksi antar materi yang dipelajari dengan materi prasyarat yang mereka pahami sebe-

lumnya dan pengembangan koneksi matematis pada siswa SMP masih dibawah harapan. (Apipah, 2018). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2017) dilihat dari 3 aspek pada indikator kemampuan 

koneksi matematika diperoleh fakta bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah. 1) Pada 

aspek koneksi antar topik matematika, siswa dapat menentukan apa yang telah diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal. Namun langkah dalam menyelesaikan masalah yang diberikan kurang sistematis. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya siswa dalam memahami cara menyelesaikan operasi hitung aljabar 

secara sistematis. Karena dalam menyelesaikan soal siswa dituntut untuk mampu menguasai materi 

aljabar dengan baik dan benar. 2) Pada aspek koneksi dengan bidang ilmu yang berbeda, siswa diberikan 

soal pertanyaan berkaitan dengan bangun ruang sisi lengkung dengan materi ilmu fisika yaitu massa 

jenis zat padat. Siswa belum memahami apa kaitannya materi bangun ruang dengan mengukur massa 

jenis zat padat. Hal ini dikarenakan, siswa belum terbiasa melihat antar keterkaitan yang ada pada ma-

tematika dengan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 3) Pada aspek koneksi dengan kehidupan sehari-hari, 

siswa diberikan soal untuk menentukan harga kaleng berdasarkan volume tabung. Siswa dapat menja-

wab besarnya volume tabung dengan benar tetapi siswa tidak dapat menentukan harga kaleng yang 

ditanyakan dalam soal. Artinya, siswa belum terbiasa melihat keterkaitan antara matematika dengan pen-

erapan pada kehidupan sehari-hari. 

Kondisi tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa kemampuan kon-

eksi matematis siswa di salah satu sekolah menengah yang berada di Karawang dapat di kategorikan 

sedang untuk kelas unggulan tetapi untuk kelas yang non-unggulan masih dikategorikan rendah. Hal ini 

terjadi karena mayoritas siswa hanya ingin mudah untuk mengerjakan soal dan siswa tidak ingin repot 

untuk mencari tahu proses mendapatkan suatu konsep dari materi yang diajarkan. Akibatnya, siswa 

hanya terpaku pada rumus yang diberikan oleh guru dan rumus tersebut hanya bersifat hafalan saja.  

Dari permasalahan diatas seharusnya guru berupaya untuk mencari dan menerapkan model pem-

belajaran yang dapat merangsang siswa untuk mengkaitkan konsep-konsep matematika dengan ma-

tematika itu sendiri, bidang ilmu pengetahuan lainnya serta penerapan pada kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang menarik untuk dikaji dalam usaha meningkatkan kemam-

puan koneksi matematis siswa yaitu model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

(CORE). 

 Alasan peneliti memilih untuk menggunakan model CORE dikarenakan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Prasetyo (2018) menghasilkan kesimpulan bahwa dari pembelajaran matematika dengan 

menerapkan model CORE dapat meningkatkan koneksi matematis siswa.  Hal ini terjadi dikarenakan 

dengan menggunakan model pembelajaran CORE, siswa dapat melatih daya ingat serta daya pikir kritis 

sehingga wawasan dan pandangan siswa akan lebih berkembang dalam menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi matematika ataupun matematika dengan materi disiplin ilmu lainnya.  

Pada penelitian ini penggunaan Model CORE dalam pembelajaran akan menambahkan metode 

kasus. Metode kasus merupakan pembelajaran dengan menggunakan kasus-kasus dunia nyata untuk 

dibawa ke dalam ruang kelas. Metode kasus lebih menekankan pada proses penyelesaian kasus atau 

permasalahan yang dihadapi secara ilmiah, menempatkan kasus atau masalah sebagai kata kunci dalam 

proses pembelajaran. Kasus-kasus tersebut dapat diambil dari sumber-sumber lain seperti, peristiwa 

yang terjadi di lingkungan sekitar atau dari keluarga. (Sanjaya, 2006). Sehingga peneliti berharap dengan 

digunakannya Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) kemampuan 

koneksi matematis siswa dapat meningkat. 
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Metode 

 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Arikunto (2014) menyebutkan pen-

dekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta pengambilan hasilnya. Tujuan penelitian 

ini untuk mengukur tingkat pencapaian dan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending). Metode yang 

digunakan oleh peneliti adalah Quasi Experimental yaitu memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengkontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan ek-

sperimen (Sugiyono, 2015).  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Dalam 

sugiyono (2015) desain Nonequivalent Control Group hampir sama dengan pretest-posttest control group 

design¸ hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara ran-

dom. Desain penelitian ini menggunakan dua kelas yang terdiri dari satu kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran CORE dan satu kelas kontrol yang menggunakan model pembelaja-

ran langsung (Direct Instruction).  

Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas VIII di salah satu SMP di Karawang, Jawa Barat. 

Sampel yang digunakan sebanyak 72 siswa yang terdiri dari 37 siswa di kelas eksperimen dan 35 siswa 

di kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sam-

pling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pemberian instrumen penelitian yang 

berupa test. Instrumen test berbentuk pemberian latihan soal uraian untuk mengukur kemampuan kon-

eksi matematis siswa. Latihan soal uraian akan diberikan kepada kedua kelas (eksperimen dan kontrol) 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 

yaitu: (1) Tes awal (pretest) yaitu sebelum pelaksanaan pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum perlakuan, dan (2) Tes akhir (postest) yaitu setelah pelaksanaan pem-

belajaran. Tes ini bertujuan untuk melihat pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dan statistik infer-

ensial. Menurut Sugiyono (2015) stastistika deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Sedangkan 

statistika inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi.   

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

pretes, postes dan n-gain. N-gain merupakan selisih dari hasil pretes dan postes untuk melihat kemam-

puan koneksi matematis siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data yang telah diproses 

kemudian dianalisis dengan menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 24.0 for win-

dows. Berikut ini disajikan tabel hasil keseluruhan analisis data pretest, postest dan N-gain pada kemam-

puan koneksi matematis. 
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a. Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil pretest berdistri-

busi normal atau tidak. Banyak sampel data yang diuji sebanyak 36 siswa pada kelas eksperimen dan 36 

siswa pada kelas kontrol. Karena data memiliki 𝑛 < 50, maka penentuan uji normalitas data pretest 

peneliti dapat dilihat pada uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 

Ho : Data pretest berdistribusi normal 

Ha  : Data pretest tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengambilan keputusan 

Jika nilai sig ≥ 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

 Berikut adalah hasil uji normalitas data pretest kemampuan koneksi matematis siswa kelas ek-

sperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 24.0 for windows: 

 

Tabel 1.  

Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

Kelompok 

Shapro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kelas Eksperimen 
0,922 36 0,014 

Kelas Kontrol 
0,891 36 0,002 

 

Pada Tabel 1 menunjukan bahwa nilai signifikan uji normalitas data hasil pretes kelas eksperimen adalah 

0,014 dan data hasil pretes kelas kontrol adalah 0,002. Pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai 

sig < 0,05yang artinya H0 ditolak dan data tidak berdistribusi normal. 

 

b. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Pretest Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas diperoleh data tidak berdistribusi nor-

mal. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji perbedaan dua rata-rata 

ini dilakukan dengan uji non-parametric dengan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

24.0 for windows menggunakan uji Mann-Whitney. Adapun hipotesis statistik adalah sebagai berikut: 

Ho  : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak terdapat perbedaan nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

Ha  : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Terdapat perbedaan nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

Dengan Kriteria Pengujian 

Jika nilai sig ≥ 0,05 maka tidak terdapat perbedaan nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat perbedaan nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 



Widiastika, N., & Kartika, H. (2023). Pengaruh model pembelajaran core terhadap kemampuan koneksi matematis siswa: 
Studi quasi eksperimen (The effect of the core learning model on students' mathematical connections abilities: A quasi-exper-
imental study). Journal of Research in Science and Mathematics Education (J-RSME), 2(3), 173-185.  

 

 
Page | 178  

https://journals.eduped.org/index.php/jrsme 

 Berikut adalah hasil uji perbedaan dua rata-rata data pretest kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solu-

tion (SPSS) 24.0 for Windows. 

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretest 

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,837 H0 Diterima 

 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa hasil uji perbedaan dua rata-rata yang diperoleh untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen yang mem-

peroleh model pembelajaran CORE dan kelas kontrol yang memperoleh model pembelajaran langsung 

sebesar 0,837, sehingga nilai sig. > 0,05 dan H0 diterima sehingga tidak terdapat perbedaan nilai pretest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

1. Analisis Data Akhir (Postest) 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil postest berdistri-

busi normal atau tidak. Banyak sampel data yang diuji sebanyak 36 siswa pada kelas eksperimen dan 36 

siswa pada kelas kontrol. Karena data memiliki 𝑛 < 50, maka penentuan uji normalitas data postest 

peneliti dapat dilihat pada uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan (α) sebesar 5% atau 0,05. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 

Ho  : Data postest berdistribusi normal 

Ha : Data postest tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengambilan keputusan 

Jika nilai sig ≥ 0,05 maka Ho diterima, sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak. 

 Berikut adalah hasil uji normalitas data postest kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksper-

imen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

24.0 for Windows: 

 

Tabel 3.  

Hasil Uji Normalitas Data Postest 

Kelompok 
Shapro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kelas Eksperimen 0,953 36 0,130 

Kelas Kontrol 0,935 36 0,036 

 

Pada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai signifikan uji normalitas data hasil postest kelas eksperi-

men adalah 0,130 dan data hasil pretes kelas kontrol adalah 0,036. Pada kelas kontrol diperoleh nilai sig 
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< 0,05 yang artinya H0 ditolak dan data tidak berdistribusi normal. 

a. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Postest Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

  Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas diperoleh data tidak berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pencapaian ke-

mampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji pencapaian kemampuan 

koneksi matematis dilakukan dengan uji non-parametric dengan bantuan Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) 24.0 for windows. Menggunakan uji Mann-Whitney. Adapun hipotesis statistik adalah 

sebagai berikut: 

Ho  : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pem-

belajaran CORE tidak lebih baik dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konvensional) 

Ha  : 𝜇1 > 𝜇2 (Pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pem-

belajaran CORE lebih baik dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konvensional) 

Dengan Kriteria Pengujian 

Jika nilai 
𝑠𝑖𝑔

2
 ≥ 0,05 maka pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran CORE tidak lebih baik dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konvensional. 

Jika nilai 
𝑠𝑖𝑔

2
 < 0,05 maka pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CORE lebih baik dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konvensional. 

 Berikut adalah hasil uji perbedaan dua rata-rata data postest kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solu-

tion (SPSS) 24.0 for windows. 

 

Tabel 4.  

Hasil Uji Pencapaian Kemampuan Koneksi Matematis (Postest) 

Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,015 H0 ditolak 

 

 Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa hasil uji pencapaian kemampuan matematis yang di-

peroleh untuk mengetahui terdapat perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa kelas 

eksperimen yang memperoleh model pembelajaran CORE dan kelas kontrol yang memperoleh model 

pembelajaran langsung secara signifikan. Adapun hasil perhitungan yang diperoleh yaitu sebesar sig. = 

0,015 dan nilai 
𝑠𝑖𝑔

2
 = 0,0075, sehingga nilai 

𝑠𝑖𝑔

2
 < 0,05 dan H0 ditolak sehingga pencapaian kemam-

puan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE lebih baik dari pada siswa 

yang memperoeh pembelajaran konvensional. 

1. Analisis Data Gain Ternormalisasi 

 

a. Uji Normalitas Data Gain Ternormalisasi 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil gain ternormalisasi 

berdistribusi normal atau tidak. Banyak sampel data yang diuji sebanyak 36 siswa pada kelas eksperimen 
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dan 36 siswa pada kelas kontrol. Karena data memiliki 𝑛 < 50, maka penentuan uji normalitas data 

gain ternormalisasi peneliti dapat dilihat pada uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan (α) sebesar 5% 

atau 0,05. 

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas: 

Ho  : Data n-gain berdistribusi normal 

Ha : Data n-gain tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria Pengambilan keputusan 

Jika nilai sig ≥ 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak 

 Berikut adalah akan disajikan hasil uji normalitas data n-gain kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solu-

tion (SPSS) 24.0 for windows pada Tabel 5 dibawah ini: 

 

Tabel 5.  

Hasil Uji Normalitas Data N-Gain 

Kelompok 
Shapro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Kelas Eksperimen 0,952 36 0,124 

Kelas Kontrol 0,929 36 0,024 

 

Pada Tabel 5 menunjukan bahwa nilai signifikan uji normalitas data hasil n-gain kelas eksperimen 

adalah 0,124 dan data hasil pretes kelas kontrol adalah 0,024. Pada kelas kontrol diperoleh nilai sig < 

0,05 yang artinya H0 ditolak dan data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data N-gain 

 Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas diperoleh data tidak berdistribusi 

normal. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan ke-

mampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji pencapaian kemampuan 

koneksi matematis dilakukan dengan uji non-parametric dengan bantuan Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) 24.0 for windows. Menggunakan uji Mann-Whitney.  

Adapun hipotesis statistik adalah sebagai berikut. 

Ho  : 𝜇1 ≤ 𝜇2 (Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pem-

belajaran CORE tidak lebih tinggi dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konvensional) 

Ha  : 𝜇1 > 𝜇2 (Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pem-

belajaran CORE lebih tinggi dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konvensional) 

Dengan Kriteria Pengujian 

Jika nilai 
𝑠𝑖𝑔

2
 ≥ 0,05 maka peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran CORE tidak lebih tinggi dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konven-

sional. 
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Jika nilai 
𝑠𝑖𝑔

2
 < 0,05 maka peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CORE lebih tinggi dari pada siswa yang memperoeh pembelajaran konvensional. 

 Berikut adalah hasil uji perbedaan dua rata-rata data N-gain kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solu-

tion (SPSS) 24.0 for Windows. 

 

Tabel 6.  

Hasil Uji Peningkatan Kemampuan Matematis (N-gain) 

Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

0,011 H0 ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa hasil uji peningkatan kemampuan matematis yang di-

peroleh untuk mengetahui peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen yang 

memperoleh model pembelajaran CORE dan siswa kelas kontrol yang memperoleh model pembelajaran 

langsung secara signifikan. Adapun hasil perhitungan diperoleh hasil sig.= 0,011 dan  
𝑆𝑖𝑔.

2
 sebesar 

0,0055, sehingga nilai 
𝑆𝑖𝑔.

2
  <  0,05 dan H0 ditolak sehingga peningkatan kemampuan koneksi ma-

tematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE lebih tinggi dari pada siswa yang mem-

peroeh pembelajaran konvensional. 

Pada saat pelaksanaan pretest banyak sekali siswa yang mengalami kesulitan untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Hal ini disebabkan siswa belum mempelajari bab pola bilangan sebelumnya. 

Dilihat dari kondisi siswa saat mengerjakan soal pretes masih banyak yang mengalami kesulitan dalam 

menjawab, baik siswa pada kelas eksperimen maupun siswa pada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan, 

materi yang diujikan belum pernah dipelajari oleh siswa. Sehingga, menyebabkan rendahnya nilai pretes 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut akan dijelaskan salah satu jawaban siswa dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada saat pelaksanaan postest, sebagian besar siswa sudah memahami materi pola bilangan. 

Hal ini dapat di lihat dari kondisi siswa saat mengerjakan soal postest, baik siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sudah mampu mengerjakan soal yang diberikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

latihan individu yang diberikan pada kedua kelas. Oleh karena itu, sebagian besar siswa menjawab per-

tanyaan ini dengan benar. Jawaban yang akan dianalisis sama dengan soal yang sudah dianalisis pada 

pretes.  Berikut akan dijelaskan salah satu jawaban siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Keberhasilan pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pem-

belajaran CORE dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung menunjukan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran langsung hanya terpaku pada penjelasan dan 

pemberian contoh soal yang diberikan oleh guru. Sehingga, ketika siswa diberikan latihan soal yang ber-

beda dari contoh soal yang diberikan, siswa akan kesulitan mengerjakannya. Hal ini yang menyebabkan, 

siswa tidak dapat mengembangkan pengetahuannya dengan cara menerapakan pada bidang disiplin 
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ilmu lain dan juga kehidupan sehari-hari. Sementara siswa yang menggunakan model pembelajaran 

CORE dapat membangun, mengorganisasikan dan memperluas pengetahuannya sendiri. Sehingga 

dapat mengkaitkan hubungan matematika dengan matematika, matematika dengan bidang ilmu lain dan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari.   

Pada tahap connecting, siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang telah mereka miliki 

dengan pengetahuan yang akan mereka pelajari yaitu mengenai pola bilangan. Usaha yang mereka 

lakukan selama proses menghubungkan pengetahuan lama dan pengetahuan baru adalah dengan cara 

berusaha mengingat dan membuka kembali catatan-catatan penting yang mereka dapatkan di LKS pada 

pembelajaran sebelumnya. Kemudian siswa mengumpulkan informasi yang telah mereka dapatkan dari 

sumber-sumber berupa buku paket maupun catatan hasil rangkuman pertemuan sebelumnya. Setelah 

mengumpulkan informasi siswa akan mencoba mencari kaitan serta mengkoneksikan informasi antara 

pengetahuan yang telah dipelajari dengan pengetahuan yang akan dipelajari. Sejalan yang dikemukakan 

oleh Nurmalia et al. (2013) penggunaan model pembelajaran CORE berbantuan LKS dapat membuat 

siswa belajar untuk mengkoneksikan informasi lama dan informasi baru serta mampu mengorganisasikan 

ide-ide dalam memahami materi. 

Pada tahap organizing, siswa bersama anggota kelompoknya mengorganisasikan atau men-

golah informasi dan berdiskusi bersama untuk menemukan jawaban yang tepat dalam menyelesaikan 

permasalahan yang tersaji pada LKS. Guru hanya bertugas untuk membantu dan membimbing siswa 

pada saat siswa mengalami kesulitan untuk melengkapi permasalahan yang terdapat pada LKS. Se-

hingga, pada tahap ini siswa berperan aktif dan berusaha untuk menggalih informasi serta membangun 

pengetahuannya sendiri. Wati et al. (2019) menyatakan bahwa kegiatan organizing sangat berperan aktif 

untuk menumbuhkan keaktifan siswa, karena pada kegiatan ini siswa mengorganisasikan pengetahuan 

yang didapat melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan pengamatan, diskusi serta pengerjaan LKS. 

 Pada tahap reflecting, siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi kelompok yang telah berlang-

sung. Setelah menyelesaikan seluruh permasalahan yang tersaji dalam LKS dan membuat kesimpulan, 

perwakilan setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan di depan kelas. Setiap anggota yang tidak 

mendapatkan tugas untuk menyampaikan hasil diskusi di depan kelas memiliki tugas untuk memeriksa 

dan mengoreksi kembali hasil diskusi jika memang terdapat kesalahan dalam pengerjaan. Hal ini juga 

didukung oleh pendapat Nurmalia et al. (2013) yang menyatakan ketika salah satu kelompok mempresen-

tasikan hasil diskusinya maka kelompok lain memperhatikan dan mengoreksi jawaban kelompoknya 

sendiri apakah masih terdapat kesalahan atau tidak 

Pada tahap extending, siswa diminta untuk memperluas pengetahuan yang telah dipelajari 

dengan di berikan latihan soal individu. Permasalahan yang diberikan dalam latihan soal ini sesuai 

dengan indikator kemampuan koneksi matematis. Hal ini dikarenakan, agar siswa tidak hanya mendalami 

konsep saja tetapi juga dapat memgembangkan pengetahuannya dengan cara mengetahui penerapan-

penerapan materi pola bilangan pada bidang ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

Budiyanto (2016) menyatakan perluasan pengetahuan yang dimaksud pada tahap extending adalah 

tahap apa yang telah dipelajari siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kemam-

puan siswa melalui soal-soal evaluasi.  

Dari pemaparan diatas, penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran CORE memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hasil ini tidak hanya dilihat dari hasil perhitungan statistika, tetapi juga dapat 
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dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan Mardiana et al. 

(2020), ada pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas  

VIII SMPN. 

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1) Pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE 

lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

2) Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran CORE 

lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing¸Reflecting¸Extending) adalah sebagai berikut: 

a. Bagi guru dan pihak sekolah, model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Ex-

tending), sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan ke-

mampuan koneksi matematis siswa. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu model pembela-

jaran yang dapat diterapkan di sekolah.  

b. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

mengenai model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) atau kemam-

puan koneksi matematis siswa. 
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